BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan pada pekerja struktur balok

proyek PT X 2021 diperoleh simpulan, sebagai berikut:

a.

Dari 63 pekerja struktur balok proyek PT X 2021 yang diteliti, mayoritas
pekerja yang patuh dalam penggunaan alat pelindung diri (APD)
sebanyak 46 responden (73,0%).

Dari 63 pekerja struktur balok proyek PT X 2021 yang diteliti, diketahui
bahwa mayoritas responden berusia muda atau sebanyak 36 responden
(57,1%), selain itu mayoritas responden berpendidikan rendah atau
sebanyak 35 responden (55,6%), dan mayoritas responden merupakan
pekerja lama atau sebanyak 35 responden (55,6%).

Dari 63 pekerja struktur balok proyek PT X 2021 yang diteliti, pada
faktor pelatihan diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan
pernah mengikuti pelatihan atau sebanyak 48 responden (76,2%), pada
faktor pengawasan diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan
pengawasan dilakukan dengan baik atau sebanyak 46 responden
(73,0%), serta faktor kebijakan diketahui bahwa mayoritas responden
menyatakan adanya sosialisasi kebijakan K3 atau sebanyak 38 responden
(60,3%).

Diketahui bahwa terdapat hubungan antara pelatihan dengan kepatuhan
penggunaan alat pelindung diri (APD), p value = 0,000.

Diketahui bahwa terdapat hubungan antara pengawasan dengan
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD), p value = 0,000.
Diketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara sosialisasi kebijakan K3
dengan kepatuhan penggunaan alat pelindung diri (APD), p value =

0,151.
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V.2 Saran

54

Berdasarkan uraian simpulan diatas, terdapat saran atau masukan yang

diberikan oleh peneliti, yaitu:

a. Bagi pihak perusahaan

1) Pihak perusahaan khususnya unit K3 dapat membuat program

pelatihan K3 yang diberikan kepada pekerja lebih maksimal dengan
cara melibatkan seluruh pekerja baik harian dan kontrak, serta
pekerja tetap untuk wajib ikut serta dalam kegiatan pelatihan yang
diadakan serta memaksimalkan kegiatan pengawasan atau Safety
Patrol secara kuantitatif maupun kualitatif untuk dapat meningkatkan
frekuensi pekerja dalam berbudaya patuh menggunakan alat
pelindung diri (APD).

b. Bagi peneliti selanjutnya

1)

2)

Disarankan bagi peneliti selanjutnya apabila meneliti variabel terkait
pengawasan diharapkan untuk mempertimbangkan aspek lainnya,
seperti teknis dalam pengawasan yang dilakukan oleh masing —
masing perusahaan yang akan diteliti.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel —
variabel yang dapat berpengaruh terhadap kepatuhan penggunaan
alat pelindung diri (APD) serta menggunakan desain penelitian yang
berbeda sehingga dapat mengetahui lebih mendalam tingkat

kepatuhan pekerja pada aspek — aspek lainnya.
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